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ABSTRAK
Studi memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana pendekatan Discovery Learning, dengan menggunakan media flashcard, memengaruhi pemahaman siswa kelas V di SDN 060972 Medan Tuntungan terhadap konten normatif sepanjang tahun ajaran 2025–2026. Landasan penelitian ini adalah rendahnya tingkat kesadaran normatif di kalangan siswa sebagai akibat dari pembelajaran yang berpusat pada guru dan minimnya pemanfaatan sumber belajar yang dinamis dan menarik. Dengan desain kelompok kontrol yang tidak merata, penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif, kuasi-eksperimental. 41 siswa kelas lima dari SDN 060972 Medan Tuntungan membentuk populasi dan sampel penelitian. Sementara kelompok kontrol menggunakan model Discovery Learning tanpa flashcard, kelompok eksperimen menggunakan model dengan flashcard. Dua kelompok dibuat dari sampel tersebut. Pretest dan posttest digunakan untuk menilai pemahaman siswa terhadap materi normatif. Data dievaluasi menggunakan pengujian homogenitas, pengujian normalitas, dan pengujian hipotesis (t-test).
Tujuan penelitian ini adalah untuk menunjukkan bahwa skor posttest rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Pemahaman siswa terhadap pengetahuan normatif secara signifikan dipengaruhi oleh penggunaan flashcard dan pendekatan Discovery Learning, menurut pengujian hipotesis. Hasilnya, keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap konten normatif meningkat ketika flashcard digunakan dalam teknik Discovery Learning.
Kata kunci: Discovery Learning, Flashcard, Pemahaman Norma, PPKn, Sekolah Dasar.

ABSTRACT
The purpose of this study is to ascertain how the Discovery Learning approach, with the use of flashcard media, affects Grade V students at SDN 060972 Medan Tuntungan's comprehension of the normative content throughout the 2025–2026 academic year. The low level of norm awareness among students as a result of teacher-centered learning and the sparse utilization of interactive and captivating learning materials forms the basis of this study.
With an uneven control group design, the study used a quantitative, quasi-experimental methodology. 41 fifth-grade pupils from SDN 060972 Medan Tuntungan made up the population and the study sample. While the control group employed the Discovery Learning model without flashcards, the experimental group employed the model with flashcards. Two groups were created from the sample. Pretests and posttests were used to assess the students' understanding of normative material. The data was evaluated using homogeneity testing, normality testing, and hypothesis testing (t-tests).
The purpose of the study was to show that the experimental class's average posttest score was greater than the control class's. Students' comprehension of normative knowledge was significantly impacted by the use of flashcards and the Discovery Learning approach, according to hypothesis testing. As a result, students' engagement and understanding of normative content improved when flashcards were used in the Discovery Learning technique.
Keywords: Discovery Learning, Flashcards, Understanding of Norms, Civic Education, Elementary School.


PENDAHULUAN
Pendidikan dasar memiliki peran strategis dalam membentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa sebagai dasar kehidupan bermasyarakat. Salah satu muatan penting dalam pembelajaran di sekolah dasar adalah Pendidikan Pancasila, khususnya materi norma. Materi norma tidak hanya menuntut siswa untuk mengetahui pengertian dan macam-macam norma, tetapi juga memahami penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman terhadap norma menjadi bekal bagi siswa untuk berperilaku disiplin, sopan, jujur, dan taat aturan di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat.
Namun, pembelajaran materi norma di sekolah dasar masih sering dihadapkan pada berbagai tantangan. Materi norma bersifat konseptual dan erat kaitannya dengan nilai serta perilaku, sehingga apabila disampaikan hanya melalui ceramah dan hafalan, siswa cenderung kurang memahami makna dan penerapannya. Pembelajaran yang berpusat pada guru membuat siswa pasif, cepat bosan, dan kurang terlibat dalam menemukan sendiri contoh norma yang ada di sekitar mereka. Akibatnya, pemahaman siswa terhadap materi norma belum optimal dan belum tentu tercermin dalam perilaku sehari-hari.
Karakter dan kecerdasan siswa sangat dipengaruhi oleh pendidikan mereka. Pancasila dan Pendidikan Kewarganegaraan (PPKn) merupakan komponen penting dalam pengembangan karakter. Konten yang berkaitan dengan norma sosial sangat penting karena memiliki pengaruh langsung terhadap bagaimana siswa mengembangkan sikap dan perilaku mereka. Meski begitu, dari hasil observasi di kelas V SDN 060972 Medan Tuntungan, proses belajar masih mengandalkan metode ceramah dan pemberian tugas. Siswa tampak pasif dan kurang terlibat aktif dalam pembelajaran. Nilai rata-rata ulangan harian mencapai 64, sedangkan KKM yang ditetapkan adalah 70.
Dengan bantuan simulasi, pemecahan masalah, pengumpulan data, pengolahan, verifikasi, dan generalisasi, siswa didorong untuk memperoleh pemahaman topik secara mandiri menggunakan metodologi Pembelajaran Penemuan (Discovery Learning). Daya tarik model ini meningkat dengan menggabungkannya dengan kartu flash interaktif dan visual, yang memberikan pemahaman norma yang lebih nyata kepada siswa.
Studi memiliki tujuan supaya bisa tahu bagaimana metodologi Pembelajaran Penemuan, yang dibantu oleh kartu flash, memengaruhi pemahaman norma siswa kelas lima berdasarkan kekhawatiran tersebut.

METODE PENELITIAN
Pada studi, dipakai metode kuantitatif, pendekatan kuasi-eksperimental, dan desain kelompok kontrol non-ekuivalen.
Sebanyak 41 siswa kelas lima di SDN 060972 Medan Tuntungan merupakan populasi penelitian. Sampel meliputi:
· Kelas eksperimen memakai kartu flash dan Discovery Learning
· Kelas kontrol tanpa memakai yang dipakai di kelas eksperimen 
Ujian pilihan ganda yang mengukur pemahaman materi normatif digunakan sebagai alat penelitian. Tes pendahuluan dan tes akhir digunakan dalam proses pengumpulan data.
Dibawah ialah alat-alat yang dipakai menganalisis data:
1. Uji normalitas
2. Uji homogenitas
3. Uji t, atau uji hipotesis
Kriteria untuk uji hipotesis:
H₀ ditolak dan H₁ diterima jika t hitung > t tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dua kelas berpartisipasi dalam penelitian ini: kelompok kontrol memakai model Discovery Learning tanpa kartu flash, sedangkan kelompok eksperimen memakai model tersebut dengan kartu flash. Sebelum terapi, ujian pendahuluan diberikan kepada kedua kelompok untuk memverifikasi kemampuan dasar siswa. Menurut temuan tes pendahuluan, skor rata-rata kelas eksperimen ialah 59,76, tetapi kelas kontrol 58,32. Ini memperlihatkan tingkat keterampilan awal kedua kelas berada di bawah standar kompetensi minimum yang ditetapkan (KKTP) sebesar 70 dan agak sebanding.
Tes pasca-terapi diberikan kepada kedua kelas setelah terapi untuk mengukur seberapa baik siswa memahami konten yang berkaitan dengan norma. Menurut temuan tes pasca-terapi, skor rata-rata kelas eksperimen meningkat menjadi 81,76, sedangkan skor rata-rata kelompok kontrol hanya 63,94. Kelas eksperimen mengalami peningkatan 22 poin, tetapi kelas kontrol hanya mengalami peningkatan 5,62 poin. Temuan memperlihatkan hasil belajar kelas eksperimen meningkat lebih baik daripada kelompok kontrol. Sebelum mengevaluasi hipotesis, dilakukan pengujian analitis pendahuluan. Kelas eksperimen memperoleh nilai L-count sebesar 0,156 dan nilai L-table sebesar 0,190, menurut temuan uji normalitas menggunakan uji Lilliefors, sedangkan kelas kontrol memiliki nilai L-count sebesar 0,171 dan nilai L-table sebesar 0,173. Data dianggap terdistribusi normal karena nilai L-count lebih kecil daripada nilai L-table di kedua kelas.
Kemudian dilakukan uji homogenitas memakai uji F. Varians kelas eksperimen adalah 324,43, sedangkan varians kelas kontrol adalah 558,22. Menurut temuan komputasi, pada tingkat signifikansi 5%, nilai F-count adalah 1,72 dan nilai F-table adalah 1,98. Kedua kelas dianggap homogen karena nilai F-count lebih kecil daripada nilai F-table.. Hipotesis H0 ditolak berdasarkan uji t sampel independen yang menunjukkan nilai t terhitung (3,27) di atas nilai kritis (2,021) dengan Sig. 0,002 < 0,05. Siswa kelas lima di SDN 060972 Medan Tuntungan memiliki pemahaman norma yang jauh lebih baik berkat penggunaan flashcard dengan Discovery Learning
Hasil belajar kelas eksperimen meningkat sebagai akibat dari penggunaan kartu flash, yang memberikan tampilan visual yang nyata dan menarik bagi siswa untuk membantu mereka memahami berbagai jenis norma. Karena mereka berpartisipasi dalam pengamatan, klasifikasi, dan diskusi kartu norma, siswa lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Alat bantu visual yang membuat konsep abstrak lebih mudah dipahami meningkatkan efektivitas paradigma Pembelajaran Penemuan, yang menekankan proses menemukan konsep secara mandiri.
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa penggunaan kartu flash bersamaan dengan pendekatan Pembelajaran Penemuan membantu meningkatkan pemahaman ide norma secara lebih efektif daripada pembelajaran tanpa dukungan media.

KESIMPULAN
Berdasarkan temuan dan analisis studi mengenai penggunaan model pembelajaran Discovery Learning di kelas V SDN 060972 Medan Tuntungan dengan menggunakan media flashcard pada mata pelajaran norma, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Keberhasilan belajar siswa meningkat secara signifikan ketika mereka menggunakan kartu flash dan pendekatan Pembelajaran Penemuan. Skor rata-rata pretest sebesar 44,52, yang meningkat menjadi 83,4 pada posttest, menunjukkan hal ini. Menurut penelitian ini, penggunaan kartu flash dapat membantu siswa memahami konten normatif melalui proses eksplorasi yang menarik dan bertujuan.
2. Siswa yang menggunakan paradigma Pembelajaran Penemuan tanpa kartu flash juga mengalami peningkatan keberhasilan belajar. Pada posttest, nilai rata-rata bertambah mulai 49,2 di pretest sampai 81,8. Meskipun keberhasilan belajar meningkat, hasilnya tidak begitu signifikan dibandingkan dengan kelas yang menggunakan kartu flash.
3. Penggunaan media flashcard dan pendekatan Discovery Learning berpengaruh besar terhadap pemahaman siswa kelas lima di SDN 060972 Medan Tuntungan terhadap isi normatif. Rata-rata skor posttest kelas eksperimen (83,4) lebih tinggi daripada kelas kontrol (81,8), menunjukkan bahwa kelas eksperimen lebih puas dengan hasil belajarnya dibandingkan kelas kontrol. Hasilnya, telah terbukti bahwa penggunaan media flashcard dalam pendekatan Discovery Learning meningkatkan pemahaman siswa terhadap isi normatif secara lebih efektif.
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